BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
menemukan sebuah tema tentang analisis dan metode rekrutmen. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang berusaha mengetahui analisis metode
rekrutmen anggota baru unit kegiatan mahasiswa Teater SUA TAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Dalam penelitian ini, peneliti menngunakan penelitian jenis
fenomenologi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang
diakumulasikan data dasar dalam cara fenomenologi yang semata-mata tidak
untuk mencari makna dan implikasi.*’ Atau data yang dikumpulkan berupa
kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif yang dijadikan kunci terhadap yang sudah
diteliti. Laporan hasil penelitian ini akan berisi kutipan kutipan data untuk
memberi gambaran perjanjian laporan tersebut.

Oleh karena itu peneliti menggunakan gambaran penelitian kualitatif
jenis deskriptif untuk memberikan gambaran yang utuh tentang apa
kelebihan, kekurangan dan dampak dari metode rekrutmen anggota baru unit

kegiatan mahasiswa Teater Sua IAIN Sunan Ampel Surabaya.

* Sumadi Surya Brata, metode penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) hal. 19
39
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B. Subyek Penelitian
Subyek merupakan lokasi obyek atau tempat penelitian yang
digunakan untuk melakukan penelitian, yang selanjutnya untuk memperoleh
data guna penyusunan selanjutnya. Adapun sasaran penelitian ini adalah unit
kegiatan mahasiswa Teater Sua IAIN Sunan Ampel Surabaya yang terletak di
JI. A. Yanino.117
C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
a) Data Primer
Dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang apa kelebihan
kekurangan, latar belakang dan dampak metode rekrutmen di unit
kegiatan teater Sua, hal ini diperoleh melalui permintaan keterangan-
keterangan dari pengurus dengan wawancara lansung.
b) Data Sekunder
Yakni merupakan data yang diperoleh dari bahan-bahan bacaan, yaitu
leteratur, catatan kuliah dan lain-lain yang berhubungan dengan hal
tersebut serta sejarah ringkas perusahaan, Struktur organisasi dan
Uraian tugas.
2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dari informan kunci dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan segala hal yang berkaitan

dengan penelitian. Adapun yang memberikan informan dalam hal ini
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adalah Mohammad Sihabuddin selaku ketua umum teater Sua, dan para

anggota beserta pengurus teater Sua yang masih aktif dalam berorganisasi.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian kali ini kami sebagai peneliti membagi tahapan

penelitian menjadi tiga tahap penelitian:

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam tahap pra lapangan ini terdiri dari beberapa cara seperti:

a)

b)

Menyusun rancangan penelitian

Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian membuat
matrik usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian
hingga membuat proposal.

Memilih lapangan penelitian

Dalam hal ini peneliti memilih lapangan penelitian di unit kegiatan
mahasiswa Teater Sua IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Menjajaki dan menilai di lapangan

Pada tahap ini peneliti langsung meninjau keadaan lapangan dengan
datang langsung ke UKM Teater SUA dan pengurus-pengurusnya
untuk berbincang-berbincang dengan mereka serta mempelajari
kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di sanggar pada waktu latihan dan

kumpul membahas kegiatan untuk di pentaskan.
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Memilih dan memanfaatkan informan

Untuk mengetahui informasi tentang UKM Teater SUA tersebut, maka
dibutuhkan beberapa informasi yang mengerti dan faham tentang
UKM Teater SUA tersebut. Dalam hal ini1 yang menjadi informan

adalah ketua umum dan pengurus-pengurusnya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam hal ini meliputi kegiatan sebagai berikut:

a)

b)

Memahami latar penelitian

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami latar
penelitian terlebih dahulu. Disamping itu perlu mempersiapkan diri
baik secara fisik maupun mental disamping dia harus mengingat
persoalan etika, sopan santun dalam berbicara dan membawa alat tulis
untuk mencatat hasil dari wawancara.

Memasuki lapangan

Untuk memahami tahap ini, peneliti perlu memahami kondisi lapangan
yang menjadi obyek penelitian terlebih dahulu, baru setelah itu peneliti

mempersiapkan diri untuk terjun secara langsung ke lokasi penelitian.

¢) Berperan serta sambil mengumpulkan data

Peran serta peneliti dalam hal ini adalah dengan mengamati secara
sekilas dan langsung ke lokasi sambil mengumpulkan data melalui

wawancara langsung.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk

mendukung penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

1. “Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden
dan jawaban-jawaban responden dicatat atau dirckam dengan alat
perekam”.

2. Observasi yaitu data atau informasi yang diperoleh dari pengamatan
dilapangan yang kemudian dibentuk menjadi suatu catatan — catatan.

3. Dokumentasi yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan sebagainya.**

Dalam pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mendukung

penelitian ini dengan membuat tabel data sebagai berikut:

Tabel I
Tabel Data
No Jenis data Sumber data TPD
1 | Jumlah yang mendaftar Buku pendaftaran Dokumen
2 | Waktu exhibition itu diterapkan Ketua umum W+0O
3 | Berapa orang yang ikut training dasar | Buku Dokumen

* Irawan Soehartono Metode Penelitian Sosial(Bandung:PT. Remaja Rosadkarya, 1999).h.65
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 206
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4 | Materi yang diberikan pada latam 1 Ketua umum w+0O
Proses pengukuhan yang dilakukan Ketua umum dan w+0O
5
devisi kekaryaan
6 | Kekurangan dari pendaftaran itu Brosur Dokumen
Waktu kekurangan exhibition itu | Devisi kekaryaan w+0
7
diketahui
Kekurangan dalam training dasar Ketua umum dan w+0O
8
devisi kekaryaan
Letak kekurangan dari Latam 1 Peserta yang ikut w+0O
9
latam 1
Kekurangan  dalam  pengukuhan | peserta yang ikut Ww+0O
10
anggota baru latam 1
11 | Latar belakang dalam pendafiaran ini | Seluruh anggota w+0
12 | Latar belakang dari exhibition Ketua umum w+0O
Tujuan dari latar belakang training | Ketua umum w+O
13
dasar
Latar belakang adanya latam 1 Ketua umum dan w+0O
14

anggota
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15 | Latar belakang adanya pengukuhan ini | Seluruh anggota W+0O
16 | Dampak dari pendaftaran ini Seluruh anggota W+0O
Letak dari dampak adanya exhibition | Ketua umum dan wW+O
17 para senior yang
terdahulu
18 | Dampak dari training dasar Peserta wW+0O
Dampak dengan adanya latam 1 Ketua umum dan W+O
19
peserta
20 | Dampak pengukuhan ini Seluruh anggota W+0O
Keterangan :
SD : Sumber Data
D : Dokumentasi
o : Observasi
w : Wawancara
TPD : Teknik Pengumpulan Data

F. Teknik Analisa Data
Analisa data penelitian bersifat literatif (berkelanjutan) dan
dikembangkan secara program. Analisis data dilakukan mulai penetapan

masalah penelitian, peneliti sudah melakukan analisis terhadap permasalahan
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tersebut dalam berbagai perspektif teori dan metode yang digunakan.
Menurut Miles dan Hubermen (1984), juga Yin (1987), tahap analisis data
dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data,
reduksi data yaitu data yang diperoleh di lapangan akan di bentuk dalam
uraian yang lengkap. Penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan
serta verivikasi yaitu dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematik.*’
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
1. Keikutsertaan peneliti sangat menemukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan itu tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Dengan
memperpanjang keikutsetaan peneliti dapat menguji ketidak benaran
informasi baik berasal dari responden maupun kesalah pahaman peneliti
sendiri dalam menangkap informasi tersebut. Juga guna mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mengotori data tersebut.

Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data dengan
kata lain supaya data yang terkumpul benar-benar valid dan dapat
dipertanggung jawabkan.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk mencari dan menemukan

cirri-ciri serta unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan peneliti

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

* Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama Cet. I, (Bandung Remaja Rosda
Karya,2001) hal 192



47

3. Triangulasi

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data itu.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini

adalah:

a) Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan,
wawancara maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain.

b) Peneliti meneliti apa yang dikatakan orang tentang perekrutan di UKM
Teater SUA tersebut, secara umum dengan mengecek data yang sudah
ada, apakah data itu sudah benar apa tidak.

Dari hasil wawancara dengan ketua ukm teater Sua tentang perekrutan di

ukm teater Sua tersebut, peneliti kemudian mencocokkan hasil wawancara

tersebut dengan hasil wawancara dari para pengurus teater.



